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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu indikator untuk mengukur tingkat kemajuan pasar modal suatu
negara terletak pada tingkat variasi instrumen investasi yang tersedia. Semakin
maju pasar modal, semakin bervariasi instrumen pasar modal dan semakin
bervariasi instrumen pasar yang diperdagangkan di bursa. Semakin banyak
instrumen yang ditawarkan akan membuat banyak pilihan bagi pelaku pasar dan
kemungkinan pasar semakin diminati oleh investor, baik investor domestik
maupun mancanegara (Suta, 2000).

Investor akan menggunakan instrumen pasar modal untuk keperluan
investasi portofolionya dengan tujuan untuk memaksimalkan penghasilan.
Menurut Widjaja dan Ramaniya (2009) instrumen pasar modal dibagi atas dua
kelompok besar, yaitu instrumen kepemilikan seperti saham dan instrumen utang
seperti obligasi. Pasar modal juga memiliki instrumen lain seperti reksa dana,
asset-backed securities, dan rights atau warrants.

Tersedianya berbagai macam produk yang ada di pasar modal Indonesia
tidak menjamin ketertarikan investor untuk menjadikan pasar modal sebagai
tujuan utama dalam melakukan kegiatan investasi. Investasi yang diminati oleh
masyarakat Indonesia masih didominasi oleh investasi di bidang properti, baik
tanah maupun bangunan, atau bidang komoditas, seperti logam mulia atau emas
batangan. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat Indonesia

terhadap investasi di pasar modal yang dapat menghasilkan tingkat keuntungan



yang lebih tinggi dibandingkan jenis instrumen investasi lainnya. Pandangan
bahwa masyarakat cenderung gemar menabung (saving society) dibandingkan
dengan berinvestasi (investment society) masih tercermin dalam kegiatan ekonomi
di Indonesia. Hal itu diperkuat dengan jumlah investor pasar modal yang sangat
minim. Dari sekitar 240 juta penduduk Indonesia hanya 50-60% atau sekitar 143
juta penduduk yang masuk kelas menengah dan dari angka itu hanya 500 ribu atau
0,3% yang sudah masuk pasar modal (Finance Detik).

Bagi investor baru yang kurang mempunyai pengalaman serta pengetahuan
sulit membentuk suatu portofolio yang memberikan keuntungan optimal, tetapi
dapat membeli portofolio saham yang ditawarkan oleh perusahaan investasi ini,
sehingga muncul berbagai pandangan masyarakat umum, terutama bagi investor
baru, dimana untuk berinvestasi di pasar modal memerlukan dana yang besar dan
pengetahuan serta pengalaman yang sangat baik dalam membentuk portofolio
saham agar memberikan return yang maksimal. Berdasarkan hal tersebut,
terbentuklah lembaga investasi baru yaitu reksa dana (Jogiyanto, 2010).

Reksa dana merupakan solusi untuk mengatasi tingginya biaya investasi
langsung di pasar modal bagi investor yang memiliki modal yang relatif kecil.
Selain itu, adanya reksa dana juga akan mendorong partisipasi masyarakat untuk
menanamkan modalnya di pasar modal. Dilihat dari sisi keamanannya, reksa dana
tentu merupakan investasi yang terbilang aman mengingat dasar hukum
pendiriannya melalui peraturan perundang-undangan yang jelas. Sedangkan, dari

sisi bisnis, reksa dana juga sangat menguntungkan. Bila bicara soal return, setiap



pelaku bisnis tentu mempertimbangkan tingkat pengembalian ini sebagai faktor
dalam pemilihan reksa dana.

Mengingat begitu populernya reksa dana diantara banyak jenis investasi,
reksa dana memiliki prospek yang cerah. Sejak diluncurkan pada tahun 1995,
reksa dana mengalami banyak kemajuan. Reksa dana selama beberapa tahun
dipercaya oleh masyarakat sebagai sarana untuk menginvestasikan dana.
Perkembangan reksa dana dari tahun ke tahun mengalami pertumbuhan yang
pesat, hal ini dapat terlihat dari total dana yang dihimpun oleh manajer investasi
dari para investor meningkat setiap tahunnya (Manurung, 2010).

Semenjak Kkrisis ekonomi 2008, pemerintah terus berupaya mendorong
jumlah investor di Indonesia khususnya reksa dana. Sampai dengan bulan Oktober
2012, jumlah investor reksa dana masih berjumlah 150 ribu orang dengan dana
kelolaan sebesar Rp. 170 triliun. Jumlah ini masih sangat kecil bila dibandingkan
dengan jumlah nasabah di perbankan yang dana kelolaannya hingga Agustus 2012
mencapai Rp. 2.984 triliun.

Untuk meningkatkan pemasaran reksa dana, semenjak tahun 2003 reksa
dana dipasarkan melalui perbankan untuk meningkatkan akses reksa dana kepada
investor di daerah. Manajer investasi sebagai pengelola reksa dana mengalami
kesulitan untuk memasarkan reksa dana tersebut ke masyarakat. Saat ini, hampir
60% pemasaran reksa dana adalah melalui perbankan. Kendala yang dihadapi
ketika penjualan reksa dana dilakukan oleh bank adalah adanya pertentangan
kepentingan antara tujuan perbankan untuk memasarkan produknya berupa

deposito dengan reksa dana, dimana masih terdapat pemikiran bahwa reksa dana



dapat mengurangi motivasi nasabah untuk membuka deposito. Hal ini yang
diperkirakan merupakan penyebab masih tersendatnya pemasaran reksa dana di
masyarakat.

Kendala berikutnya adalah penjualan produk reksa dana yang dilakukan
oleh perbankan masih diprioritaskan kepada investor dengan dana besar. Misalnya
BNI Tbk menjual reksa dana hanya kepada nasabah prioritas dengan saldo
minimal sebesar Rp. 1 miliar. Alasannya adalah terkait dengan pengelolaan risiko
dan tingkat edukasi nasabahnya.

Kendala ketiga adalah adanya pemikiran dari pihak perbankan bahwa reksa
dana sebaiknya tidak dijual secara masal, namun dijual dengan nilai minimal
tertentu dan bagi investor tertentu. Alasannya menurut pihak perbankan adalah
karena kendala dalam proses penjualannya dan masalah edukasi masyarakat
terhadap investasi.

Kinerja reksa dana menjadi pertimbangan utama investor dalam menentukan
keputusan investasinya. Kinerja reksa dana dipengaruhi oleh banyak faktor yang
dikenal sebagai karakteristik reksa dana atau faktor determinan dari reksa dana.
Dari karakteristik yang mempengaruhi kinerja reksa dana tersebut, dapat
disimpulkan bahwa faktornya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu faktor dari (1)
manajer investasinya, misalnya gender, pengalaman, lulusan dan sebagainya. (2).
faktor reksa dananya, misalnya usia reksa dana, ukuran reksa dana, jenis reksa
dana, tujuan reksa dana dan sebagainya. (3) Faktor perilaku dari investornya.

Untuk mengetahui kinerja reksa dana saham yang baik, terdapat beberapa

variabel yang dapat menjadi pertimbangan untuk investor dalam berinvestasi.



Variabel pertama adalah stock selection skill, stock selection merupakan
kemampuan manajer portofolio dalam memilih sekuritas yang tepat. (Sehgal,
2008) dalam penelitiannya di India menyatakan bahwa kemampuan stock
selection berdasarkan Jensen four factor model memiliki pengaruh alpha positif
signifikan terhadap kinerja reksa dana. Variabel kedua adalah market timing
ability, market timing merupakan ukuran kemampuan manajer portofolio dalam
hal antisipasi terhadap perubahan pasar dimana bila pasar akan menurun maka
manajer mengubah komposisi portofolio yang dikelolanya ke sekuritas yang lebih
rendah volatilitasnya dan begitu pula sebaliknya (Manurung, 2008).

Apabila suatu reksa dana menghasilkan return yang baik (mengalami
kenaikan dari periode sebelumnya dan return reksa dana lebih tinggi dari return
pasar) berarti manajer investasi memiliki kemampuan market timing yang baik,
dan sebaliknya. Pada penelitian ini akan diuji apakah variabel stock selection dan
market timing mempengaruhi kinerja reksa dana saham yang dikelola manajer
investasi di Indonesia.

Pada tahun 1996 diperkenalkan reksa dana di Indonesia dengan mengelola
dana sebesar Rp. 2,78 triliun, reksa dana telah mengalami pertumbuhan yang
cukup menggembirakan, meskipun sempat mengalami penurunan ketika terjadi
krisis ekonomi ada periode 1999, 2005, dan 2008. Reksa dana mulai
diperkenalkan di Indonesia tepatnya pada tanggal 7 September 1995 ketika
BAPEPAM memberikan pernyataan efektif atas sebuah reksa dana perseroan
bersifat tertutup yaitu PT. BDNI Reksa Dana. Walaupun masih tergolong baru,

instrumen ini berkembang dengan pesat. Berdasarkan data BAPEPAM, pada akhir



bulan Desember 2013 sudah tercatat sebanyak 785 Reksa Dana. Padahal pada

tahun 1996 baru berdiri sebanyak 25 Reksa Dana.

Tabel 1.1.

Perkembangan Industri Reksa Dana Periode 1996-2015

Tahun Jumlah Nilai Ak_ti_va Bers_ih
Reksa Dana (dalam triliun rupiah)

1996 25 2.782

1997 77 4.612

1998 81 2.992

1999 81 4.974

2000 94 5.515

2001 108 8.003

2002 131 46.613
2003 186 69.447
2004 246 104.037
2005 328 29.405
2006 403 51.620
2007 567 92.190
2008 568 74.065
2009 605 112.983
2010 616 144.639
2011 671 167.231
2012 754 187.591
2013 794 192.544
2014 894 241.571
2015 1083 268.446

Sumber: ojk.go.id (data diolah)



Dari data Tabel 1.1. memperlihatkan perkembangan produk reksa dana dari
tahun 1996-2015, dan untuk di tahun 2011-2015 yang dimana tingkat NAB setiap
tahunnya selalu meningkat. Hal ini memberikan banyak pilihan investasi bagi para
masyarakat untuk berinvestasi.

Perkembangan dan pertumbuhan reksa dana tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor penunjang seperti:

1.  Skala ekonomis dalam akses ke pasar modal dan adanya diversifikasi
investasi yang memudahkan para pemodal.

2. Bagi para investor dengan dana terbatas, investasi secara langsung
membutuhkan biaya transaksi yang besar untuk mencapai tingkat
diversifikasi investasi, dimana diversifikasi pun hanya dapat dilakukan pada
ragam portofolio yang terbatas.

Investor dituntut untuk mempertimbangkan segala risiko yang akan timbul
dari masing-masing jenis reksa dana. Secara umum, di Indonesia dikenal beberapa
jenis reksa dana konvensional yang meliputi reksa dana saham yang minimal 80%
investasinya pada saham untuk investasi jangka panjang dengan tingkat risiko
yang tinggi. Reksa dana campuran yang 79% investasinya pada saham, obligasi
dan pasar uang dengan tingkat resiko menengah. Reksa dana pasar uang 100%
investasinya terletak pada pasar uang dengan jangka waktu investasi yang pendek
dengan tingkat risiko yang rendah. Reksa dana pendapatan tetap yang
mengalokasikan 80% investasinya pada instrumen obligasi dengan jangka waktu
menengah dan tingkat risiko yang sedang. Setiap produk reksa dana memiliki

beberapa kelemahan dan keunggulan, investor diharapkan menginvestasikan



dananya sesuai tujuan dan kebutuhan yang diharapkan. Setiap jenis reksa dana
baik reksa dana saham, pendapatan tetap, pasar uang, dan campuran
menghasilkann kinerja yang berbeda dari besar nilai aset yang dikelola reksa
dana. Berikut adalah nilai aktiva bersih reksa dana saham selama lima tahun
terakhir yang dapat dilihat pada grafik 1.1.

Grafik 1.1.
NAB Reksa Dana Saham Desember 2011-2015 (dalam triliun rupiah)

NAB Reksa Dana Saham Desember 2011-
2015

2011 2012 2013 2014 2015

®m NAB Reksa Dana Saham 2011-2015

Sumber: ojk.go.id (data diolah)

Pada Tabel 1.2 menunjukan Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksa dana saham
lima tahun terakhir. Fenomena pada Tabel 1.2 menunjukan selama tahun 2011-
2014 Nilai Aktiva Bersih reksa dana saham selalu mengalami peningkatan dan di
tahun 2015 Nilai Aktiva Bersih reksa dana saham mengalami penurunan.
Pertumbuhan atau penurunan Nilai Aktiva Bersih diakibatkan dari pengelolaan
aset yang dilakukan oleh manajer investasi yang melakukan manajemen terhadap

dana yang dimiliki investor (Ryan Filbert, 2013).



Selanjutnya dalam perspektif islam menurut Al-Qalyubi investasi pada
dasarnya dianjurkan, sedangkan menurut Asyraf Muhammad Dawwabah Islam
mewajibkan pentingnya menginvestasikan harta dan melarang untuk menyia-
nyiakannya, demi untuk memelihara dan mengembangkannya, sehingga harta
tidak akan habis ketika harus dikeluarkan untuk sedekah. Dalam investasi syariah
ada dua prinsip yang diterapkan bagi pelaku investasi yaitu mudharabah dan
musyarakah, yang dimana prinsip tersebut mengikat perjanjian antara dua pelaku
investasi diantaranya adalah shahib al maal sebagai pemodal/investor dan
mudharib sebagai pengelola modal/manajer investasi. Perjanjian tersebut
bertujuan sebagai kesepakatan pembagian keuntungan atas investasi yang
dilakukan kedua pelaku tersebut dengan asas awal akad / nisbah yang disepakati.

Kinerja reksa dana dalam dunia investasi dapat diartikan berdasarkan firman
Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah : 282. Dari ayat tersebut bahwasanya Allah
SWT mengatakan dalam suatu kerjasama diperlukannya suatu pencatatan
mengenai aktivitas atau transaksi yang telah terjadi. Tujuannya yaitu, supaya
kedua belah pihak yang berkerja sama dapat mengetahui kondisi atau keadaan
hubungan kerjasama mereka, serta mengetahui perkembangan kinerja reksa dana.
Agar diantara kedua belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan atas informasi
yang salah atau tidak akurat.

Kemudian, stock selection skill yang diartikan sebagai kemampuan manajer
investasi (mudharib) dalam memilih sekuritas yang akan dikelola agar
memperoleh return yang abnormal. pemilihan investasi yang baik menurut Islam

dapat dilihat dari kemampuan manajerial dari perpektif Islam, seorang mudharib
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pada reksadana saham, harus meneladani akhlak terpuji Rasulullah SAW. Perilaku
Rasulullah SAW. yang merupakan suri teladan bagi umat manusia. Para rasul
memiliki empat sifat wajib, yaitu shiddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya),
tabligh (menyampaikan), dan fathanah (cerdas). Sebagai orang yang beriman,
mudharib juga wajib mengamalkan keempat sifat wajib, sebagaimana yang
dimilki para rasul tersebut dalam kehidupan sehari-hari supaya menjadi manusia
yang berakhlak terpuji dan dapat menimbulkan trust pada investor (sahib al-mal).

Selanjutnya adalah market timing ability yang dalam perspektif islam
berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. Al-Qashash : 26. Berdasarkan ayat
tersebut Islam mengajak setiap orang agar selektif dalam memilih orang yang
bertanggung jawab dalam masalah harta, mulai tahap pengumpulan,
pembelanjaanya, penginvestasiannya, atau pengaturan dalam bentuk apapun
dengan cara demikian akan terwujud kematangan dalam manajemen harta yang
berimbas pada kemanfaatan khusus dan umum.

Kemudian fund Size atau dapat diartikan konsep kepemilikan harta dalam
Islam itu adalah harta yang telah dimiliki, pemanfaatan (konsumsi) maupun
pengembangannya (investasi) wajib terkait dengan ketentuan halal dan haram.
Dalam perspektif islam dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Hadid
: 7, dan QS. Al-Nur : 33. Kedua ayat tersebut menjelaskan bahawa sesuangguhnya
harta hanyalah milik allah SWT, dan dia mengkuasakan harta kepada hambanya,
manusia hanyalah wakil-wakil dari pemiliki harta oleh karenanya manusia harus

menjalankan akad wakalah ini sesuai dengan ketentuan-ketentuannya, maka bagi
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mereka manusia diberi harta tetapi tidak melaksanakan sesuai dengan perintahnya
mereka akan dimintai pertanggung jawaban nantinya.

Terakhir adalah fund cash flow yang merupakan muatan informasi berupa
laporan sumber dan penggunaan kas selama periode tertentu. Dalam perspektif
islam dijelaskan dalam firman Allah SWT QS. Al- Ahgaaf : 19 dan QS. Al-A’raaf
: 39. Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah SWT pasti akan
membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka
kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaanya dengan baik dan
menunjukkan Kinerja yang baik pula dari pekerjaannya dan juga akan memberikan
keuntungan pada masing-masing pihak.

Kemampuan pemilihan sekuritas (Stock Selection Ability) adalah
kemampuan manajer investasi dalam memilih efek sekuritas yang tepat untuk
dimasukkan atau dikeluarkan dari portofolio reksa dana dengan tujuan
memberikan tingkat pengembalian yang lebih baik daripada tingkat pengembalian
normal. Sedangkan kemampuan market timing adalah kemampuan manajer
investasi dalam memilih waktu kapan untuk membeli efek sekuritas, kapan untuk
menukar atau menjual efek sekuritas yang dikelolanya (Manurung, 2008).

Penelitian akan kemampuan manajer investasi dalam memilih saham yang
tepat (Stock Selection Ability) dan kemampuan dalam menentukan saat yang tepat
(Market Timing Ability) penting bagi investor guna mengukur kemampuan dari
masing-masing manajer investasi dalam mengelola portofolionya. Jensen (1968)
melakukan penelitian dan menyimpulkan bahwa reksa dana saham yang diteliti

pada umumnya tidak menunjukkan kinerja yang baik dengan melihat lebih
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rendahnya tingkat pengembalian reksa dana dibandingkan dengan tingkat
pengembalian pasar. Kinerja reksa dana yang kurang memuaskan tersebut
disebabkan oleh ketidak mampuan Manajer Investasi dalam memilih saham yang
dapat meningkatkan kinerja reksa dana. Treynor dan Mazuy (1966) dan
Henriksson dan Merton (1981) mengembangkan model untuk menguji stock
selection ability dan market timing ability yang merupakan ukuran kemampuan
dari manajer investasi dalam mengelola reksa dana. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Manajer Investasi dari reksa dana tidak berhasil
mengalahkan kinerja pasar. Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Grinblatt
dan Titman (1992), Hendricks et al. (1993), serta Goetzmann dan Ibbotson (1994)
justru menunjukkan keadaan sebaliknya, yaitu adanya Kkinerja yang baik pada
reksa dana yang ditelitinya.

Market Timing Ability, market timing merupakan ukuran kemampuan
manajer portofolio dalam hal antisipasi terhadap perubahan pasar dimana bila
pasar akan menurun maka manajer mengubah komposisi portofolio yang
dikelolanya ke sekuritas yang lebih rendah volatilitasnya dan begitu pula
sebaliknya (Dennis P. dan Manurung, 2004). Apabila suatu reksa dana
menghasilkan return yang baik (mengalami kenaikan dari periode sebelumnya dan
return reksa dana lebih tinggi dari return pasar) berarti manajer investasi memiliki
kemampuan market timing yang baik, dan sebaliknya. Penelitian yang dilakukan
oleh Dennis P. dan Manurung (2004) bahwa dari hasil regresi didapatkan bahwa
nilai intersep dari 15 reksa dana untuk periode keseluruhan menunjukkan

kemampuan manajer portofolio dalam mengelola portofolionya justru
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memberikan kontribusi negatif terhadap pengembalian portofolionya karena
kontribusi negatif dari market timing ability dari masing-masing reksa dana yang
diobservasi. Namun penelitian yang dilakukan oleh Sehgal (2008) di India, market
timing ability berdasarkan multifactor versi Model Treynor-Mazuy dan
Hendrikson-Merton, memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja reksa
dana.

Fund Size, Sebuah ukuran besar kecilnya suatu reksa dana akan
mempengaruhi tingkat kapitalisasi pasar dari reksa dana itu sendiri. Ukuran reksa
dana sangat dipengaruhi oleh teori portofolio modern, Suppa-Aim (2010). Bukti
empiris menunjukan bahwa manajer investasi menyesuaikan portofolio secara
dinamis berdasarkan informasi ekonomi; berinvestasi dalam saham kecil dan nilai,
dan memanfaatkan strategi momentum. Kepemilikan dana yang besar akan lebih
menguntungkan daripada dana yang lebih kecil. Hal ini dikarenakan dana besar
mampu mendiversifikasi biaya tetap mereka dan memiliki lebih banyak akses ke
sumber daya. Selain itu, manajer dana besar akan memiliki peluang investasi yang
lebih baik daripada manajer dana kecil dan komisi broker kemungkinan akan
dikurangi sejumlah besarnya transaksi (Ciccotello, 1996).

Penelitian yang dilakukan oleh Dahlquist, Engstorn, dan Soderlind (2001)
yang menyimpulkan bahwa kinerja yang baik terjadi pada reksa dana saham
dengan ukuran kecil dan penelitian ini dilakukan pada industri reksa dana di
Swedia. Bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Philpot J et al
(1998) menyatakan bahwa size memiliki hubungan positif signifikan dengan

kinerja reksa dana.
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Fund cash flow merupakan pergerakan aliran kas keluar dan masuk yang
akhirnya mempengaruhi beta portofolio dan Kkinerja reksa dana. Penelitian
mengenai fund cash flow terhadap kinerja reksa dana yang dilakukan oleh Chen,
et al. (2004), Suppa-Aim (2010), dan Syahid (2015) menyatakan bahwa fund cash
flow memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja reksa dana,
sedangkan dalam penelitian Pratiwi (2011) menyatakan bahwa fund cash flow
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja reksa dana.

Benson dan Faff (2006) mempelajari hubungan antara cash flow terhadap
kinerja reksadana dengan menggunakan data pada pasar Australia. Mereka
menemukan bukti yang mendukung penelitian Warther (1995) dan Edelen (1999)
bahwa cash flow dan beta dana berhubungan negatif dan aliran dana juga
berpengaruh negatif terhadap 8 kinerja dana. Sementara itu Zheng (1999)
mengungkapkan bahwa dana dengan arus kas positif memiliki kinerja yang
outperform pada periode berikutnya bila dibandingkan dengan dana yang
memiliki arus kas negatif.

Mengingat adanya perbedaan dari hasil penelitian terdahulu tersebut, maka
perlu ditinjau ulang keterhubungan antara variabel-variabel tersebut dengan
Kinerja Reksadana Saham. Untuk itulah maka penelitian ini dilakukan dengan
judul : “Pengaruh Stock Selection, Market Timing Ability, Fund Size, dan
Fund Cash Flow Terhadap Kinerja Reksadana Saham”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, masalah

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Apakah Stock Selection berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Reksadana Saham?

Apakah Market Timing Ability berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Reksadana Saham?

Apakah Fund Size berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Reksadana
Saham?

Apakah Fund Cash Flow berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Reksadana Saham?

Apakah Stock Selectin Skill, Market Timing Ability, Fund Size, dan Fund
Cash Flow secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Reksadana Saham?

Bagaimana Stock Selection Skill, Market Timing Ability, Fund Size, dan Fund
Cash Flow berpengaruh terhadap Kinerja Reksadana Saham dilihat dari sudut

pandang Islam?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan mencaritahu pengaruh

Stock Selection Market Timing Ability, Fund Size, dan Fund Cash Flow pada

Kinerja Reksadana Saham.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh Stock Selection terhadap Kinerja Reksadana

Saham Manajer Investasi yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.
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Untuk mengetahui pengaruh Market Timing Ability terhadap Kinerja
Reksadana Saham Manajer Investasi yang Terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan.

Untuk mengetahui pengaruh Fund Size terhadap Kinerja Reksadana Saham
Manajer Investasi yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.

Untuk mengetahui pengaruh Fund Cash Flow terhadap Kinerja Reksadana
Saham Manajer Investasi yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.

Untuk mengetahui pengaruh Stock Selection Skill, Market Timing Ability,
Fund Size, dan Fund Cash Flow secara simultan terhadap Kinerja
Reksadana Saham Manajer Investasi yang Terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan.

Untuk mengetahui pengaruh Stock Selectiona Skill, Market Timing Ability,
Fund Size, dan Fund Cash Flow pada Kinerja Reksadana Saham Manajer
Investasi yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dari sudut pandang

Islam.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

Manfaat bagi penulis yaitu penelitian ini merupakan media atau sarana
untuk mengetahui sejauh mana teori-teori dapat diterapkan ke dalam
kehidupan praktek dan untuk menambah pengetahuan mengenai hal-hal
yang berhubungan dan yang mempengaruhi Kinerja Reksadana Saham.

Bagi Perusahaan
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Sebagai informasi tambahan dalam upaya untuk meningkatkan nilai tambah
bagi investor.

Bagi Pihak Lain

Untuk pihak lain penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi dalam
pengambilan keputusan investasi atau sebagai referensi untuk membuat

penelitian lain yang jauh lebih baik dari penelitian ini.



